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KATA PENGA}ITAR
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tanpa-Nya penulis tidak akan dapat menyelesaikan laporan kerja praktek ini.

Tujuan kerja praktek ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan dan

peangalaman praktis dan perbandingan mengenai teori-teori yang didapat di

bangku kuliah dengan di lapangan. Karena dengan demikian setelah tamat

nantinya seorang sarjana sipil ( Civil Engineering ) diharapkan mampu memiliki
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Sejahtera.
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7. Orang tua penulis yang telatr bersusah payah membantu penulis

memberikan dorongan $em&ngat serta finansial sehingga laporan ini dapat

penulis selesaikan.

8. Rekan-rekan seperjuangan penulis terutama angkatan 03, Thanks for all

Dalam penyusunan laporan ini penulis menyadari bahwa masih banyak

kekurangan serta kelemahan yang penulis lakukan sehingga laporan ini masih

jauh dari sempurna, untuk itu penulis mengharapkan saran serta kritik yang

konstruktif dari scmua pihak agar dinrasa yang akan datang pcnulis duput bcrbunt

lebih baik lagi.

Penulis juga memohon maaf apabila dalam penyusunan laporan kerja

praktek ini ada kata-kata atau kalimat yang kurang pada tempatnya. Juga jika

mungkin disana-sini terdapat kesalahan -kesalahan baik yang bersifat teknis

maupun non teknis penulis mohon untuk dimaafkan. Sernoga laporan kecil ini

dapat bermanfaat bagi kita semrul Dan mudah.mudahan kita semua mendopat

Iindungan dari Tuhan Yang Matra Esa. Amin.

Medan, Oktober 2006
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Bab I

Pendahuluan

A. Umum

Kolar,ady. Mcdan sotragai ibukota propinsi sumatera utara sedang
berpacu untuk menjadi kota metropolitan. I-lal ini terlihat dengan meningkatnya
pembangunan di scgala bidang sesuai dengan perencanaan tata kota untuk
menseja.jarkan dengan kota lairrnya seperti l<ota .lakarta.

Berbagai kegiatan pembangunan dewasa ini sangat mewarnai kota dengan
tuntutan kebutuhan masayarakat di segala bidang untuk menjadi kota metro_
politan, nlaka unsur-unsur yang rncnclukung kc arah ini sangatlah diperlukan agar
tercapai suatu peratlitn yang tangguh dalanr mcnsukseskan program pemerintah
baik di bidang sarana dan prasarana rnaupun peningkatan sumber daya manusia.

Dengan semakin meningkatnya jumrah penduduk dan juga jumrah
pengunjung yang datang dari tempat lain maka makin meningkat pula jumlah dan
raga kctlutuhanlt.ya. Ilal pcngadaan lirsilitirs unrum scpcrti '['aman kota, tcmpat
Olahraga, pasar swalayan, Hotel dan lainnya merupakan salah satu kebutuhan
masyarakat pada saat sekarang.

Untuk dapat merealisir pekerjaan yang besar ini tak dpat disangkal
pemcrintah tak dapat bckc.ja sencliri memb.ngun Negara tanpa kehadiran
perusahaan - perusahaan swasta dararn mewujudkan keinginan pemerintah
dan masyarkat akhirnya ticlak clapat di kcsarnpingkan.

]'epat kiranya bila p]'.Alfinky Binamitra sejahtera yang merupakan
salah satu perusahaan swasta di kota Medan membangun..The Royar Residence,,
sebagai jawabanbagi masyarakat dan terutama bagi masyarakat yang datang
berlibur di kota Medan. Lokasi yang diambir juga sangat strategis, yaitu di
jalan Palang Merah Soeka Moelia Medan.
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B. Gambaran Umunr lrroyek

Proyek ini bernama poyek " The Royal Residence,,. Bangunan
apartemen ini nantinya rnerupakan bangunan apatermen bertaraf
intcrnational di Mcclan. Scbagai pcrnilik pcmbangunan apartemen ini adalah
PT. Alfinky Binamitra Sejahtera yang merupakan salah satu perusahaan
swasta di kota Medan.

"The Royal Residence" ini merupakan salah satu apatermen yang
bertaraf international clan clircncanakan tercliri dari dua puluh satu lantai
ditambah tiga lantai basement dan upper ground. pembangunan apatermen
ini meliputi pembangunan pekerjaan struktur pondasi tiang pancang/bore pile,
basement, upper ground, lantai satu sampai lantai dua puluh satu dan finishing.
Luas seluruh pekerjaan bangunan apatermen tersebut kurang lebih 34.116m2 ,
sedangkan luas areal tanah yang ditempati kurang lebih 2600 m2.

Pelaksana pernbangunan struktur ini adalah pr.Nindya

pengerjaannya adalah 22 bulan, mulai bulan maret zo05
2007.Pekerjaan-pekedaan yallg diisyaratkan adalah :

1. peke{aan persiapan sarana dan penunj angyaitu:
a. Pernbersihan lokasi poroyek.

b. Pengukuran keadaan di lapangan.

c. Pembuatan dan pemasangan bouw plank.

d. Pembuatan gudang dan Ios ker.ia.

e. Pembuatan pos penjagaan.

Penycdiaan listrik dan air keda.

Penyediaan sarana komunikasi.

2. Pekerjaan tanah:

a. penggalian dan pembuangantanah.

b. Urugan pasir dan pemadatan.

3. Pekerjaan struktur:

Karya dan lama

sampai januari

a. Pckcrjaan strLrktur pondasi.

b. Pekerjaan struktur basement

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1) Pekerjaan struktur lantai.

2). Pekerjaan struktur kolorn.

c. Pekerjaan struktur upper ground

I ). I'}ckcrjaan struktur lralok.

2). Pekerlaan struklur lantai.

3). Pekeriaan struklur kolom.

4. pekerjaan arsitektural/finishing

a. Pekerjaan pemasangan dinding t/zbatu.

b. Pekerjaanplestered.

c. Pekcrjaan cat.

d. Pekerjaan pemasangan keramik.

5. pckerjaan rnckanikal dan clcktrikal

a. pekerja.tn lift

b. pekerjaan saluran air.

c. pekerjaan instalasi listrik.

C. Pembatasan masalah

Saat ke{a praktek ini dimulai,pembangunan struktur sudah bedalan pada

lantai basement tiga. llatasan masalah pckcrjaan ini yang cli laksanakan a<lalah :

a. pekerjaan plat basement satu,dua dan tiga.

b. Pekerjaan bekisting.

c. pekerjaan pengecoran.

Dalarn perhitungan laporan ini, penyusun hanya menulis dan mengontrol

per-hitungan kontrol tcgangan plat basement dua.

D. Maksud dan Tujuan

sebagai badan usaha tentu dengan dibangunnya proyek The Royal

Rcsidcncc ini. Pl'.Allinky Iiirrarnitra Sc'jahtcra tidak nrenutup rnata dari harapan

memperoleh keuntungan yang seuesar-besarnya dan turut membantu program

pemerintal-r
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Dengan nrcrrbuk*.y* rahun usaha maka akan dibarcngi pura dengan
terbukanya lapangan kerja. Keberadaan The Royal Residence ini nantinya
diharapkan dapat menyerap tenaga ke{a,sehingga sedikit meringankan beban
pemerintah dalarn hal nrenangani pennasarahan pengangguran selami ini.

E. Lokasi Proyek

Proyek The Royal Residence ini dibangun diatas bekas penjara dan rumah
mess polisi di jaran parang merah soeka moelia Medan. Luas areal tanah yang
akan dimantaatkan seluas lebih kuran 92600 m dengan batas-batas :

1. Batas Utara : hotel danau toba.

2. Batas Selatan : taman lili suhaeri

3. Batas Barat

4. Ilatas'l'intur

F. Data Teknis provek

: jalanPalang merah

: rumah pendudulc/jalan Mangkubumi

l. bagian- bagian bangunan

Struktur bangunan pada proyek The Royal Residence ini terdiri dari 2l
lantai ditanrbah 3 lantai bascrttcttt dan uppcr ground scrta atap kaca yang mcmakai
rangkabaja.

Fungsi dari masing-masing lantai adalah sebagai berikut :

a). Lantai basement : Tempat parkir, ruang tunggu dan lift.
b). upper ground : restauran,robby,rentar,ruangan administrasi,coffe shop,

restaurant,swimming pool, minimarket.
c). lantai satu : multifunction hall,ruangan karaoke, discotique, toilet.
d). lantai dua sarnpai lantai dua puluh satu : bedroom, suite room, toilet.

L konstruksi pondasi

Jenis pondasi yang rtipirih adalah tiang pancang. Jenis struktur dipakai
struktur beton bertulang dengan mutu beton K-350 dan mutu baja turang an IJ24
dan U39' Dirnensi tiang pancang acralah 350 rnrn dan panjangnya 1600 mm.
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I}AI} II

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

2.l.Perencanaan

l.Umum

I'lal pertama kari yang rrarus dirakukan pada tahap awal kegiatan
pembangunan suatu proyek ad.rah perancanaan. Maksud dan tujuannya adarah
menyiapkan segala sesuatu yang diperrukan untuk proses perancangan ( design).
Keberhasilan suatu bangunan sangat tergantung pada perencanaan yang matang,
cermat, teliti dan sislematis.

Tiga har pokok yang rnenja<Ii prinsip perencanaan adalah membuat
bangunan sedemikian nyaman,aman dan ekonomis. Bila dijabarkan lagi prinsip-
prinsip perencanaan adalah sebagai berikut :

a. biaya minimal

b. waktu pelaksanaal lninimal

c. jurnlah tenaga kerja minimal

d. biaya pemeliharaan minimal

e. fungsi maksimal

Ada beberapa alasan perenoanaarl ya'g 
^arus 

diperhatikan yaitu :

a. ba,gunan hendaknya fungsional, efisien dan nyaman digunakan.
b. Bangunan harus anran bagi penghuni atau pemakai serta ringkungan

sekitarnya. untuk itu persyaratan teknis yang memadai harus dapat
dijarnin.

c. Rancangan bangunan harus dibuat dengan mempertimbangkan falrtor_
faktor waktu, biaya pelaksanaan dan perawatan, serta peraturan dan
pedonran perencanaan cli daerah setempat

l
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2.Tahap - tahap perencanaan

Tahap * tahapan atau proses perencanaan yang umum dilakukan pada proyek
pembangunan meliputi berbagai kcgiatan yaitu:

a. Tahap pendifinisian proyek.

Tahap ini merupakan langkah awal dalam kegiatan perencanaan berupa

kegiataan:

l. perumusan maksud dan tujuan.

2. perumusan fungsi bangunan.

3. porumusan bentuk dan jenis bangunan.

4. biaya yang tersedia.

b. Tahap studi kelayakan.

Adalah tahap untuk mernpelajari kelayakan suatu proyek untuk

dilaksanakan. 'l'ordiri dari kegiatan :

1. pengumpulan data pendahuluan.

2. penyelidikan lapangan:

- pengukuran lapangan.

- Penyelidikan tanah.

3. Analisa data.

4. pra perancangan (preliminary design).

c. Tahap perancangan.

setelah hasil pra-perancangan mendapat persetujuan dari pemilik proyek,

tahap berikutnya ( tahap akhir dari perencanaan) adalah tahapperancangan

( design).

Tahap ini meliputi kegiatan :

1. perancanganarsitektur.

2. perancangan struktur.

3. perancangan instalasi air

4. perancangan biaya

5 penyusunan rencana kerja dan syaratnya.

7
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2.2.per ancangan a rsitektu r

Perancangan arsitektur adalah perancangan gambaran bangunan secara
keseluruhan. Dalarn perancangan arsitektur, harus diperhatikan berbagai hal,
seperti perencanaan tata kota, fungsi bangunan, keamanan dan kenyamanan,
keindahan dan kekuatan konstruksi, biaya yang tersedia dan dampak lingkungan
yang mungkin timbul.

Adapun tahap-tahap perencanaan arsitektur meliputi hal-hal sebagaiberikut:
l' konsultan perencana nrenuangkan perencanaan dalam suatu konsep dasar

perencanaan dengan mempefiimbangkan pelaksanaannya dilapangan.
Kemudian di buat pra-rencana yang rneliputi :

a. masterplan atau siteplan

b. denah tiap-tiap lantai

c. gambar tarnpak dan potongan

d. sketsa perspektif

2. bila prar-rcncana suclah disepakati segera disusun rencana pelaksanaannya
yang didalamnya tersusun rencana selengkapnya tentang :

a. bagian struktur, yait, perhitungan tiap-tiap komponen struktur,
seperti kolom, balok, sroof, prat lantai, pondasi dan lain-rain.

b. Bagian mekanikar, erektrikal, instarasi plumbing dan lain-rain.

3. setelah rencana pelaksanaan ini disetujui pemilik proyek, kemudian
disiapkan surat perintah ke{a pekerjaan perancangan.

Kemudian konsultan perencana membuat hasil perencanaannya dalam dua

. bagian yaitu :

a. untuk dokumen kontrak perancangan

b' untuk dokumen pelerangan yang direngkapi dengan gambar
bestek, rencana anggaran biaya dan schedulling

8
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2.3. Perancangan Konstruksi

setelah data lapangan hasil survey dan penyelidikan tanah serta
perancangan arsitektur selesai, maka di buatlafi perencanaan dan perancangan.
Perencanaan dan pcranc.rngan struktur bangunan climaksudkan untuk menghitung
dimensi dari bagian struklur agar dapat mendukung beban yang direncanakan
sesuai dcngan pcnawaran yang berlaku dan mcngingat keselamatan pemakai
bangunan, baik pada kondisi normal maupun pada waktu ter.yadi bencana. oleh
karena itu struktur bangunan harus mempunyai ketahanan dalam menerima beban
yang bekerja padanya, yaitu beban sendiri, beban hidup maupun kekuatan dari
luar soperti angin, hujan, gcrnpa. A,arisa pembcbanan yang kurang cermat akan
membahayakan bangunan.

l.Dasar Perancangan

Struktur bangunan hasil pernoangan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. kekuatan (strength)

b. kekakuan (stiflncss)

c. kestabilan (stability)

d. ckonomis (optirnum tlesign)

Peraturan - peraturan perancangan yang digunakan pada proyek the Royal
residence ini adalah :

a. Peraturan umum untuk perneriksaaan bahan bangunan orl_3 pLrBB l9g3)
b. Pcdoman tata cara pcnyercnggaraan penrbangunan gedung (Direktur

.lendcral Cipta Karya)

c' Persyaratan ulnum dari dewan teknik pembangunan Indonesia disingkat
DTPI.1980

d. Peraturan beton berturang indone sia r97r dan peraturan gempa l9g3
c l)cr:rrrrrirrr r)crclrLrl,rulrrr lrlrrl3trr*rrr rra.ia irrrr.rrcsi. r9[i3
f. Peraturan konstruksi kayu indonesia ( NI-5 PKKI 196r)
g. Peraturan umum mengenai Instalasi listrik disingkat puIL _ lg71
h. Pedoman plumbing Indonesia tahun 1979

i. Standard perusahaan Umum Listrik Negara ( SPULN )

9
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j Peraturan dinas kebakaran pemerintah daerah
k, Standar industri Indonesia

I. Amerioan Society lror Testing Materials (ASTM)
m. peraturan cat Indonesia

n' peraturan umum bahan bangunan di Indonesia disingkat puBl_r9g2.
Normalisasi indonesia (NI_3).

2. Konstruksi Atas

secara urrtlln konstrusi atas pacla proyek ini terdiri <Jari elemen-elemen
konstruksi korom, barok portar/induk, barok anak. Iantai, ram, tangga sertabagian-bagian non-konstruksi berupa dinding partisi dari pasangan % batu.Adapun anarisa mekanikanya menggunakan bantu sAp (structure AnarysisProgram).

Konstruksi atas the Royar Residence ini menggunakan jenis konstruksi
beton berturang. Nilai slump test diisyaratkan adarah 12 * 15cm. Mutu beton yng
digunakan K-350 serta mutu baja tulangan dengan diameter lebih kecil dari 12mln dengem rnutu tl-24 sedangkan yang memiliki cliarneter yang lebih besar atau
sama dengan 13 mm dengan mutu U_39.

2.4.Perancangan konstru ksi Bawah

Konstruksi bawah atau ciikenal dengan sebutan pondasi adalah bagian darikonstruksi gedung yang rnenghubungkan dan meneruskan beban danmenyebarkan beban kedaram tanah dan batuan dibawahnya.
Pada proyek The Royal Residence ini menggunakan jenis pondasi tiang pancangnutu beton yang digunakan K-350, mutu besi turangan lebih kec, dari o 12 mm:engan mutu u-24. sedangkan untuk lebih besar dari a 72 mmdengan mutu u_

-: :)

-turan dan dimensi pondasi tiang pancang yang digunakan :

Dinrensi tiang pancang O 3500 nrrn dan panjang 1600 mm
A tulangan pokok : l6 mm

@ tulangan begel : g mm

10UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.5, Perancangan Mekanikal dan Blektrical

Sistern Mekanikal dan Illektrilcal direncanakan untuk kelengkapan dan

kenyamanan bangunan. perancangan M &, E diperlukan agar design dan
penempatan fasi I itas ban gunan dapat berfu ngsi optimal.

Percncanaan M & i- dalarn proyek'l'he Itoyal Residence rneliputi instalasi listrik,
sistem penyej,k udara (AC), instalasi plumbing, sistem penanggulangan

kebakaran, instalasi telepon dan instalasi pengangkat vertikal (lift).

2.6. organisasi proyek

A. umum

Organisasi didefinisikan sebagai suatu kesatuan kegiatan yang dilakukan
oleh sckcltlnrpok orang atau badan hukunr clongan pembagian tugas tertentu dan

.jelas untuk mencapai tujuan tcrtentu secara bersama-sama.

organisasi proyek dibentuk sebagai sarana management dan bertanggung
jawab atas keberhasilan suatu proyek taitu tepat mutu,biaya dan waktu
pelaksanaan. Pengkoordinasian dan pengaturan yang baik didalam tubuh
organisasi Proyek ini akhirnya meniadi persyaratzln mutlak.Untuk mewujudkan
hal tersebut kiranya ticrak bias dihindarkan adanya pemberian tugas dan
wewenang yang jelas diantara unsur-unsur pengelola proyek.

B. Iinsur-unsur pcngclola proyek

Unsur-unsur pengelola proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan suatu proyek. Unsur-unsur pengelola dalam proyek rhe Royal
Residence terdiri dari :

a). Pemberi tugas

b). Manajemen Konstruksi

c). Konsultan Perencana :

I ). Arsitektur

2). Struktur

3).M&E
d). Kontraktor

dan untuk lebih jelasnya lihat

: PT.Alfinky Binamitra Sejahtera

: PT.Alfinky Binamitra Sejahtera

: Megatika International

: manajemen konstruksi Royal

: PT. Skemanusa Consultama Teknik

: PT. Nindya Karya

pada larnpiran.

11

I-I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



C. Tugas dan kewajiban unsur-unsur

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunan rnempunyai tugas dan

kewajiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-rnasing dalam pelaksanaan

pembangunan.

l.Pemberi tugas

Pemberi lugas adalah orang lbadan yang memberikan atau menyuruh

memberikan pekerjaan bangunan. Pemberi tugas tersebut dapat berupa

perseorangan, badan instansi, lembaga, baik lembaga pemerintah maupun swasta.

Tugas dan kewajiban dari pemberi tugas adalah : membayar/menyediakan

sejumlah biaya yang diperlukan untuk terwujudnya suatu pekerjaan bangunan,

menandatangani surat perjanjian pemborongan dan surat perintah kerja,

menyetujui atau menolak hasil pekerjaan.

2. konsultan nrana.jemen konstruksi

Konsultan manajemen konstruksi adalah suatu baclan hukum yang

ditunjuk oleh pemberi tugas untuk mengadakan pengawasan dalam pelaksanaan

proyek sehingga dapat berjalan lancar dan sesuai rencana.

Konsultan dan rnanajemen konstruksi nrempunyai tugas dan kewajihan sebagai

berikut :

a. membimbing/rnemimpin dan mengadakan pengawasan utama dalam

pckcryeran

b. nrcnyclenggarakan surat menyurat yang bcrhubungan dcngan pclaksanaan

pekerjaan

c. mengatur, meneliti dan memeriksa pembayaran angsuran biaya

pelaksanaan pekcrjaiut

d. ,re,yiapkan dan rnenghitung kemungkinan adanya pekerjaan tambahan

dan pekerjaan kurang

e. mengawasi dan rnenguji kwalitas/mutu bahan bangunan yang digunakan

I. nromoriksa dan tnemperbaiki ganrbar-ganrbar kerla yang dibuat kontraktor
3 konsultan pcrcncanir

Perencana ialah orangbadan yang membuat perencanaan dari suatu

pekcrjaan bangunan. Percncana clapat bcrupa perseorangan atau perseorangan
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yang bcrbadan hrrkunr atau badan hukunr

peker.jaarr bangunan.

Konsultan perencana sebagai perencana

kcwajibarr antara lairr .

yang bcrgcrak dillidang pcrcncanaan

pekedaan mempunyai tugas dan

a. nrembuat sketsa gagasan/penrjkiran pertama

b. membuat pra-rencana

c. membuatperencanaan pelaksanaan

d. rncmbuat gambar-gambar detair/penjelasan, lengkap dengan perhitungan
struktur

e. membuat peraturan dan syarat-syarat bestek

f. membuat anggaran biaya

4. Kontraktor/ pemborong

Kontraktor iar.h orang/ bada, yang mcnerima dan rnenyelenggarakan
pekerjaan bangunan menurut biaya yang telah tersedia dan melaksanakan sesuai
dengan peraturan dan syarat-syarat serta gambar-gambar rencana yang telah
ditetapkan. Kontraktor dapat berupa badan /perusahaan yang bersifat
perseorangan yang berbadan hukum atau badan hukum yang bergerak dalam
bidang pelaksanaan pekerj aan bangunan.
'Iugas dan kcwajiban kontraktor nrcliputi:

a. melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar rencana ke{a dan
syarat-syarat

b. membuat laporan-laporan dan fbto-Ibto lapangan yang menjelaskan
kcma.j uan pckcrjaan di lapangan

c. menyerahkan hasil pekerjaan yang telah selesai kepada pemberi tugas
d' menerima biaya pelaksanaan dari pemberi tugas sesuai dengan kontrak

D. Organisasi Konsultan Manajemen Konstruksi

untuk konsurtan manajernen konstruksi atau pengawas juga harus
diorganisir dengan baik karena banyak serta kompleknya lingkup pekerjaan yang
harus dilakukan.seperti sekarang juga pada pemborong utama, konsultan
manajemen konstruksi juga memiliki struktur organisasi tersendiri.

l3
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Struktur,rguuisasi konsurran rnanajcrnr:, konstruksi

Royal Residence rni seperti didalam lampiran.

dalam proyek T'hc

2.7, pclaksfl naan pclierjaan

A. tinjauan Umum

Perencanaan pekerjaan dirapangan morupakan sarah satu aspek penting
yang mempengaruhi keberhasilan suatu proyek. Perencanaan tersebut harus
dilakukan sece.nat rnungkirr, baik penyediaan bahan bangunan, secara
pelaksanaan pekerjaan, pernilihan dan penggunaan alat-alat bantu pelaksanaan
maupun tenaga kerja yang diperlukan.

B. Bahan llangunan.

Bahan bangunan menrpakan komponen yang penting dan sangat
menentukan mutu pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu proyek. Dengan
delnikian' sctltakin lraik tnutu bahan yang cligunakan semakin baik pula mutu
pekerjaan yang dihasilkan. Karena itu bahan-bahan tersebut harus memenuhi
persyaratalr yang telah ditentukan.

Dalam proyek ini, diisyaratkan bahwa semua bahan yang dipergunakan
harus rnerupaka, bahan yang baru. Penggunaan bahan yang bekas hanya di
perbolehkan dengan ijin tertulis dari pengawas proyek pemberi tugas.

Penggantian bahan dengan bahan/produk merek lain hanya di pcrkenankan .jika
bahan pengganti tersebut setaraf dengan yang digantikan dan sebelumnya telah
mendapat persetujuan tertulis dari pengawas tentang kesetarafan bahan tersebut.

Proyek pembangunan gedung The Royar Residence ini menggunakan
bahan bangunan yang reratif banyak, baik dari scgi jenis maupun jumrah yang
digunakan untuk peker.jaan tambahan lainnya.

Pada laporan ini penyusr.lrl hanya menyajikan bahan bagunan pokok yang
digunakan dalam perke{aan struktur, dan bahan-bahan tersebut antara lain :

L se mon

selnen rnerupakan bahan yang berfungsi mempersatukan bahan-bahan lain
yang membentuk struklur beton agar menjadi satu kesatuan yang padat, rapat dan
kuat.

T4
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c. pasir bergradasi baik

d. tidak boleh rnenggunakan pasir laut

pasir yang digunakan sebagai bahan susunan beton pada proyek ini
adalah pasir alam yang berasal dari daerah Binjai Medan.

2) Agrcgat kasar (kcrikil/splir)

Kerikil merupakan bahan batuan berukuran besar, ukuran butirnya
lebih besar atau sma dengan 5mm, kerikil dapat berupa batu pecah

(kricak, split) yang diperoreh dari pemecah batu baik dengan tenaga

manusin ataupun mesin pcmccah batu.

Agregat kasar harus nremenuhi persyaratan yang ditentukan oleh pBI

1971. Syarat-syarat tersebut :

a. agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang kasar, keras dan

tidak berpori dan mempunyai sudut-sudut yang tajam. Jumlah butir
yang pipih maksi,rum 20oh dadjunrrah agrcgat scruruhnya

b. kandungan lumpur maksimum l% (ditentukan dari berat

kering)

c. agregat kasar tidak boleh mengalami perubahan hingga terjadi
kehilangan berat rrclehihi 50% nrenurut mesin Los Angeles

d. agregat kasar harus bergradasi baik

e' a$egat kasar harus bersih dari zat-zat organik, zat-zat reaktif
alkali ataupun substansi lain yang merusak beton kerikil yang
tligttrtltklttt P;ttLt llrttyck irri ld:rlth kcriliil yarrg 6crusal dari

Binjai

3.Air

Air merupakan bahan yang digunakan untuk mencampur adukan, juga
untuk mencuci bahan-bahan bangunan seperti kerikil dan pasir jika diperlukan.
Disamping itu air digunakan untuk perawatan beton.

Air yang dipergunakan untuk pekerjaan beton harus bebas dari lumpur,
minyak, asam, garam, bahan-bahan organik dan kotoran-kotoran lain dalam

lumlah yang dapat merusak struktur yang hendak dibuat. untuk proyek ini, air
diambil dari sumur bor yang dibuat di lokasi proyek.
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4. Bahan Pembantur/Bahan Talnbah

Bahan tarnbah berfungsi untr"rk rnernperbaiki mutu beton, sifat-sifat
pengerjaan sena pengikatan dan pengerasan beton. Bahan-bahan tambah yang
dipakai pada proyek ini adalah :

- 's'ikuhrn Adtlah bahan clalarn bcntuk cair yarrg bcrlurrgsi sobagai bahal pongikat
beton antarapengecoran beton yang lama dengan beton yang baru diproduksi oleh
PT.Sika.

5 Itcsi/llaja'l'ularrgarr drrrr prrlil

Baja tulanagn adalah bahan yang dapat memperkuat beton dan semen,
gaya geser serta gaya normal yang beked a pada beton. Baja tersebut harus bersih
dari lapisan minyak atau lemak serta kotoran yang bisa menghalangi/mengurangi

daya lekatnya beton.

Baja tulangan yang clipakai pada proyek ini berasal dari pT.Gunung
Gahapi(Belawan) dan jenis yang dip;rkai ada dua yaitu baja turangan polos dan
baja tulangan ulir (deform)

Mutu baja adalah u-39 untuk tulangan ulir dengan diameter lebih besar 12
mm' dan u-24 untuk tulangan polos dengan diameter lebih kecil atau sama
dengan 12 mrn. Baja tulangan polos digunakan untuk tulangan-tulangan sengkang
dan perkuatan lainnya, sedangkan baja tulangan defonn digunakan untuk tulangan
pokok dari bagian konstruksi.

Untuk nrengikat baja tulangan

lunak yang diprjarkan terlebih dahulu

diameter lmm.

digunakan bendrat atau kawat clari baja

dan tidak disepuh dengan seng dengan

5. Batu Bata

Batu bata yang digunakan disini adalah bata merah yang terbu at daritanah
'rat yang dipanaskan pada pembakaran dengan suhu tinggi. Karena melihat dari
:ara pembuatannya yang sangat beragam, untuk pemakaian secara luas diperlukan
fenyeragaman.

cara penyeragaman ada beberapa cara sarah satu diantaranya dengan
-paya menibcrikan persyaratan standard.
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Adapun sy:rrttt utttttk batu bata yang clipakai pada ponrbangurran go{ung

harus memenuhi syarat *syarat :

1). Kualitas baik, kekuatan tekan minimum 30 kg/m.

2). Pembakaran cukup matang, warnanya hingga merah bata.

3). Sisi dan permukaan harus rata, lurus serta sudutnya runcing,

4). Harus berukuran sama dan berkualitas sama.

7. llckisling <lutr l)cr:rrrculr llc{orr

Untuk bekistrng beton dipakai multipleks dengan tebal 15mm dengan

rangka kayu. Sedangkan untuk perancahnya atau acuannya kayu dan besi yang

mutu bahannya harus sesuai dengan PKKI 1961 pasal 5.1.

C. AIat - AIat

Alat ,merupakan sarana vital untuk rneningkatkan efisiensi dan efehifitas
yang mcmadai schingga pckcrjaan dapat dikcriakan lebih baik,lebih cepat dan

lebih sempurna. Pada jenis-jenis peke{aan tertentu, kebutuhan akan peralatan

rnutlak karcna ticlak rnungkin dikeryakan olch tenaga manusia. Jadi peralatan

digunakan untuk menunjang kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil yang

sesuai rencana.

Jenis dan jurnlah alat yang dipakai dalam suatu peke{aan pembangunan,

tak terkecuali dalarn proyek ini, disesuaikan dengan :

1). Macam pekerjaan

2). Volurrro pckcriaan

3). Keadaaan lapangan

4). Waktu yang tersedia

5). Biaya yang tersedia

Adapun peralatan yang digunakan dalarn pelaksanaan pada The Royal
Residence ini adalah:

a. Pemotong Tulangan/ Bar Cutter

Bar cutter adalah alat pernotong besiibaja sesuai dengan panjang yang

diinginkan. Alat ini ada yang digerakkan tiengan panjang yang diinginkan. Alat
ini ada yang digcrakkan dcrrgan Iistrik cian ada yang digcrakkan secara manual.
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Bar Cutter yang digerakkan dengatr listrik yang digunakan pada proyek ini adalah
dengan merek toyo buatan.Iepang. Jumlah arat ini dilokasi ada2buah.
b. Mesin Aduk [Jeton / Concrete Mixcr

rnesin ini digunakan untuk membuat adukan beton agar diperoleh adukan
yang homogen' Kapasitas volume mesjn aduk ini tidak terlalu besar yaitu sebesar
350 liter. Jumlah arat ini clilokasi proyek acla satu buah dengan merek de young.

c. Lift Kerla

Alat i,i digunakan untuk rnengangkut adukan beton yang sudah siap
dituang dari permukaan tanah tempat pembuatan adukan beton kebagian atas yang
sulit dijangkau. Alat ini digerakkan dengan mesin.

Kapasitas bucket cor lebih kurang 0.2g m dengan star draad
m, diameter 0.5 inchi.

paqjang 125

d. Gerobak I)orong

Alat bantLr yang sangat sederhana ini rnasih dibutuhkan keberadaannya
dalam pembangunan proyek yailg menggunakan teknorogi canggih sekalipun.arat
ini digunakan untuk rnengangkut beton site mix dari lokasi pencampuran kelokasi
pengecoran.

Dalanr pckcrjaan struklur proyek The Royar Residence, penggunaan arat
ini terutama untuk mengangkut adukan beton site mix guna pembuatan rantai
kerja dan penga,gkutan arat-arat rain yang kecir maupun untuk mengangkut bahan
yang sudah tidak digunakan lagi utttuk disingkirkan dari lokasi proyek yang tidak
dapat digunakan alat bantu lainnya.

e. Alat Getar Adukan Beton/Concrete Vibrator
untuk mendapatkan kepadatan beton yang baik, khususnya pada tempat-

tempat dengan turangan yang rapat, dan agar diperoreh adukan beton yang benar_
benar padat merata, tidak berongga <lan dapat mencapai tempat-tem pat yang
scmpit digunakan vibrator atau nrcsin gctar. Pada proyek ini clipakai internal
vibrator' yaitu mesin penggetar pada adukan beton. .Tumlah alat ini ada satu buah
dilapangan.
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I. Bar llender

Bar Bender adalah alat yang digr-rnakan untuk mernbengkokkan baja

tulangan, sepe(i pada pembuatan sengkang, kait tulangan pokok, bengkokan

tulangan pokok dan lain-lain. Alat yang digunakan adalah alat bantu sederhana

yang dipergunakan secara manual.

g. Crane bantu dinamo

Clrattc barrttt ini yang digcralikurr clcngan mcnggunakan tonaga listrik
dipergunakan untuk mengangkat batu bata, besi beton dan lain-lain. Kapasitas alat
ini hanya kira-kira 75 kilogram dan jumrah alat ini ada satu buah.

h. Truk aduk beton/ Mixer Truck (sukses beton)

alat ini bcrLrpa sobuah truk yarrg dilcngkapr silincler aduk yang dapat

berputar selam dalarn pedalanan dari lokasi pengadukan hingga kelokasi proyek.

Kapasitas dari mixer truck yang digunakan adarah sebesar 6.00 m.

D.'l'cnaga l(erja

I. Macam tenaga kerja

a). Tenaga ahli, adalah tenaga kerja yang mengelola bidang-bidang pekerjaan

yang rne nuntut kcahlia. [Jmumnya pengambilan keputusan yang
bcrhubungan clcngan pclaksartaan pckcrjaan clilal<ukan olch kcl6rnpok ini.

b). Tenaga menengah. r3idang yang dikelola adalah bidang teknik dan

adminitrasi

c). Tenaga pekerja. Mandor dan pekeda harian kasar termasuk dalam kelompok

ini.

d). Petugas keamanan, adalah tenaga kerja yang bertanggung jawab terhadap

keamanan proyek termasuk menjaga pintu masuk proyek.

2. Status tenaga kerja

Tenaga kerja yang langsung bekerja didlarn proyek ini terbagi menjadi 3

golongan :

a). 1'cnaga kcrjl tctap

b). Tenaga kerja harian

c). Tenaga keqja borongan
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A. Tenaga kerja tetap

Tenaga kerja tetap adalah karyawan tetap pr.Alfinky Binamitra Sejahtera.

Tenaga kerja tetap ini mempunyai kedudukan yang sangat kuat, dengan gaji
yang didasarkan atas tingkat golongan dalam perusahaan.

B. Tclraga kcrya harian

Tenaga kerja ini digaji berdasarkan jurnlah hari dimana dia bekerja. Satu hari
kerja lamanya 7 jarn. 'renaga kerja ini bukan karyawan pr. Alfinky Binamitra
Sejahtera, melainkan tenaga yang diambil dan bekerja pada proyek selam
proyek berlangsung dan pembayaran gaji secara mingguan.

C, Tenaga kerja borongan

Tenaga kerja borongan aclalah tonaga kerja yang dikoordinir oleh mandor
sebagai pimpinan kelompok. Tenaga kerja ini sebenarnya terdiri dari beberapa
tenaga ke{a yang tidak ditentukan berapa jumlahnya. pembayaran gajidihitung
berdasarkan volume peke{aan yang telah diselesaikan dan dibayar secara

mingguan melalui mandor masing-masing.

3. Waktu kerja

Pengaturan waktu ke{a berdasarkan hukum perburuhan yang berlaku di
Indonesia :

a' waktu bckerla biasa, drmurai pukur 0g.00 sampai pukul r6.00 dengan waktu
istirahat 1 jam anatar pukur 12.00 sampai pukur 13.00 wib.

b. waktu kerja lembur, berlaku mulai pukul 16.00 wib. Kerja lembur
dilaksanakan terutama untuk mempercepat waktu pelaksanaan yang telah
terhambat atau apabila ada pekerjaan-pekerjaan yang tidak boleh ditunda,
mi salnya pekerj aan pengecoran.
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BAB ITI
PUKUI{JAAN LAPANGAI\

3.1. Umum

'l'ahap pelaksanaan dilakukan untuk rnerealisasikan dari apa-apa yang
sudah di lakukan pada tahap-tahap sebelumnya yaitu tahap perencanaan dan tahap
perancangan, tahap ini merupakan tahap puncak dalam proses pembangunan.

Banyak kendala-kendara teknis maupun nonteknis yang sering dijumpai
dalam tahap pelaksanaan. Apa yang telah direncanakan matang dikertas sering
kali tidak bisa atau sulit dilaksanakan dilapangan.

Agar pelaksanaan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien maka
pemborong harus mombuat rencana cara pclaksanaan ( construction method ),
rencana keda ( tirne schedule ) dan rencana lapangan. Kepekaan dalam
menangkap dan mempredikasi segala kernungkinan, berdasarkan pengalaman,

akan menentukan berhasil tidaknya pemborong menyelesaikan pekerj aan yang
menjadi tanggung jawabnya.

3.2.Cara pelaksanaan ( construction method )

Yang dirnaksud dengan metode konstruksi adalah gambaran secara jelas
langkah-langkah atau tahap-tahap dalam melaksanakan suatu peke{aan
konstruksi. Tahap-tahap ini yang nantinya digunakan dalam penyusunan rencana
kerja.

cara pelaksanaaan pada proyek 'l'he Royal Residence ini adalah :

L Pekerjaan persiapan prasarana dan penunjang.

2. Pekerjaan tanah.

3. Pekerjaan Struklur.

saat penyusun mcngadakan ker.la rapangan pada proyek ini, pekerlaan konstruksi
bawah sudah siap.
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3.3.Rencana kerja

1. umum

Rencana kerja ( tirne schedule ) ialah pembagian waktu yang terinci untuk
setiap bagian pekerjaan, dari peke4aan pendahuluan hingga pekerjaan akhir.

untuk itu, pemborong harus tahu setiap jenis pekerjaan serta hubungan
ketergantungan antara bagian pekerjaan. Mana pekerjaan yang harus di dahulukan
atau mengikuti pekerjaan yang lain harus di ketahui ( dapat dilihat pada tahap

metode konstruksi ).

Dalam waktu tujuh hari sejak ditancla-tanganinya surat perintah kerja oleh
pemborong dan pembeli tugas. Pemborong dr harus menyerahkan program atau
rencana kerja kepada pengawas. program kerja tersebut terdiri dari :

a. Jadwal pelaksanaan yang terperinci dalam bentuk bar chart.

b. Jadwal pengadaan bahan.

c. Jadrval kctenaga kerja.

d. Jadwal peralatan.

Pada dasarnya di kenal dua macam rencana kerja yang dibuat dengan
memakai diagrarn balok ( bar-chart ) dan jaring-jaring kerja ( Network-planning ).
Bar-chart adalah rencana kerja yang dibuat dengan memakai diagram balok, yang
melukiskan urutan pekerjaan. Metode ini bersifat praktis dan sederhana, mudah di
baca oleh super visor dan pekerja di lapangan, Dalam bar-chart dapat diketahui
suatu kegiatan yang harus di mulai, lama waktu yang tersedia dari kegiatan
terscbut dan jenis kegiatannya, dapat juga diketahui kctergantungan suatu
kegiatan terhadap kegiatan laimya.

Network-Planning adalah rencana kerja yang berbentuk jaring_jaring.

Jaring-jaring yang terbentuk merupakan urutan suatu kegiatan yang direncanakan.
Metode ini lebih teliti dari diagrarn balok dan mempunyai kelebihan yang
memungkinkan terlihatnya logika ketergantun gan antara kegiatan yang satu
dcngan yang lain.

Setelah ini diketahui waktu lintasan kritisnya yaitu waktu terpanjang dari
penyelesaian suatu jaring.
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Pada lintasan kritis tidak boleh terjadi adanya keterlambatan satu jenis
kegiatan, karena lintasan kritis ini tnenentukan waktu penyelesaian suatu projek.
2. Cara Penyusunan Rencana Ker1a.

Rencana kerja disusun dcngan momperhatikan faktor-faktor dan data dari :

a. Rencana kerja dan syarat-syarat.

b. Volume pekeriaan.

c. Jumlah dan spesifikasi alat yang ada.

d. Gambar struktur dan arsitektur.

e. Jumlah dan keahlian tenaga kerja.

f. Penyediaan bahan bangunan.

g. Keadaan lokasi keda.

h. Waktu yang disediakan oleh pernilik proyek

i. Faktor tak terduga ( hujan, kenaikan harga, dll ).

3.4. Rencana Lapangan.

Menurut Soegeng D.iojowirono ( 1990 ), rencana lapangan adalah rencana
perletakan bangunan-bangunan pembantu, bahan-bahan bangunan dan alat
pembangunan.

Rencana lapangan dibuat dengan maksud agar peker.laan dapat
berlangsung dengan aman, Iancar dan efisien.Ilntuk itu, semua peralatan harus
dapat difungsikan dengan lancar, aman dan efisien. Bahan bangunan harus
ditempatkan ditempat yang mudah dijangkau untuk digunakan dengan tidak
mengabaikan keamanan dan persyaratan yang harus di penuhi sehingga terhindar
dari kerusakan.

Bangunan-bangunan pembantu juga harus mendapat perhatian dan
digunakan secara efektif dan efisien. Transportasi/mobilisasi material dan peke{a
di lingkungan proyek juga harus dibuat sedemikian rupa sehingga mendukung
kelancaran proyek dan sebaliknya.
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3.5. Pelaksanan pekerjaan

Setelah tahap-tahap pembuatan metode konstruksi, rencana kerja dan
rencana lapangan maka tahap puncak dari tahap pelaksanaan pekerjaan. pekerjaan

yang akan menyusun uraian dalam tulisan ini adalah pekerjaan persiapan yang
berupa pekerjaan pengukuran dan pekerjaan struktur.

Untuk setiap pekerjaan struktur, semua pekerjaan didasarkan atas gambar-gambar
kerja ( shop drawing ) yang di buat oreh pernborong atas perijinan pengawas/
konsultan Manajemen Kontruksi.tujuan diadakannya gambar kerja adalah untuk
mempe{elas gambar rencana agar nrudah di rnengerti oleh pelaksana lapangan.

Dalam penyerahan gambar-gambar tersebut beberapa kemungkinan yang
terjadi adalah:

1. Disetujui tanpakondisi apa_apa

2' Disetujui clengan cliterangkan bahwa pemborong harus rnemenuhi syarat-
syarat tertentu

3' Ditolak dengan diterangkan apa sebab penyerahan tersebut tidak dapat di
terima di dalam hal mana pemborong di haruskan melakukan penyerahan

baru.

Didalam larnpirandokumerr tender pelaksanaan struktur Asean
Hotel,waktu pcmeril<saan oleh konsultan mana.jemen konstruksi baik untuk
gambar pendahul,an ( preliminary drawing ) dan gambar ke{a ( shop
drawing)minimum 5 hari kerja ,maksimum 10 hari kerja .waktu yang di tetapkan
untuk pemeriksaan adalah 5 hari kerja setiap minggu.

I . Pekerjaan Konstruksi

Pada pekerjaan konstruksi ini penyusun tidak pisahkan antara konstruksi
bawah dengan konstruksi atas karena prinsip pengerjaanya maupun jenis bagian
-bagian struktur yang sama.har ini karena jenis konstruksi bawah yang dipakai
adalah pondasi tiang pancang.perbedaan secara Iangsungadalah hanya pada acuan
yang digunakan untuk bagian konstruksi balok dan plat Iantai
a. Pekerjaan lantai kerja

Lantai kerja adalah lantai dasar tempat

berl'ungsi sebagai pernbatas antara lapisan

diatasnya.

pelaksanaan peke{ aan, sekaligus

tanah dasar dengan konstruksi
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Adapun cara dan urutan pelaksanaan pcmbuatan lantai kerja penyusun

tidak mendapat data-datanya karena pada saat penyusun kerja praktek pekefaan
yang dikerjakan adalah lanati basement. Bagian struktur yang menggunakan
lantai kerja sebagai acuan adalah balok dan plat lantai pada dasar dan lain lain.
b. Pekerj aan Acuan /bek 

i sting

Peke{aan bekisting merupakan jenis pekerjaan pendukung terhadap
pekcrjaan lain yang tcrgantung kcpadanya, apabila pekerjaan telah selesai maka
bekisting tidak di perlukan lagi sehingga harus di bongkar dan disingkirkan dari
lokasi.Dengan demikian hanya bersifat sementara dan digunakan pada
pelaksanaan saja.Tujuan peke{aan acwul adalah membuat cetakan beton dan
konstruksi pendukungnya.

Hal-hal yang perru diperhatikan daram pekerjaan ini adalah :

1. Acuan harus di pasang sesuai dengan bentuk dan ukuran.

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh, kuat,

tidak berubah bentukdan tetap pacla kedudukannya selama pengecoran.

Acuan harus mampu rnernikul semua beban yang bekerja padanya
sehingga tidak membahayakan pekerja dan struktur beton yang mendukung
maupun yang di dukung

3. Acuan harus rapat dan tidak bocor.

4' Permukaan acuan harus licin ( dalarn proyek ini tidak dilapisi oil ), bebas
dari kotoran seperti serbuk gergaji, potongan kawat bendrat, tanah, dan
sebagainya.

5' Acuan harus mudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton,

Disamping itu cara pekeriaan dan perneliharaan bahan untuk acuan harus
efisien sehingga menekan biaya. Pada proyek ini acuan terbuat dari multipleks
tebal 12mm dan di perkuat dengan kayu kaso.

Pemasangan acuan untuk masing-masing bagian konstruksi adalah:
l. Bekisting kolom.

Semua pekerjaan didasarkan pad,a gambar rencana gambar ke{a ( shop
drawing ).pekedaan bekistingkolom sangat penting mengingat posisi dari
kolom akan dr3adikan acuan untuk menentukan posisi-posisi bagian pekerjaan
yang lainnya.
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As dari kolom di tentukan terlebih dahulu dengan bantuan theodolit yang
mctlgacu pada scbtrah patok yang tolalr clitontukan. Sctclah tulangan kolorn selesaj

di rakit berikut begel-begelnya, maka bekisting kolom dapat dipasang.

Bekisting kolom terdiri dari 4buah panel yang terbuat dari multiplek tebal l gmm

yang diperkuat dengan kayu kaso. Bagian dalam dari panel di lapisi oil agar beton
tidak rnelekat sehingga momuclahkan pembongkaran bekisting. panel-panel ini
kemudian di rangkai dengan mengikat keempat sisinya dengan tie rod yang di
buat pada keernpat-empat sisi sudutnya. Pertemuan antara panel tersebut dilapisi
dengan busa agar beton segar tidak keluar dari Iubang yang mungkin ada.

Untuk rnerjaga kestabiran kedudukan bekisting, di pasang penyangga

masing-masing 2 pada setiap sisi luarnya dengan menggunakan broti. Kemudian
dilakukan kontrol keduclukan bekisting,apakah sudah sesuai atau belum,
sedangkan kontrol vertikal dilakukan dengan unting-unting. pada lampiran dapat
dilihat shop drawing bekisting kolom.

2. Bekisting balok

Bekisting balokpun di dasarkan pada gambar keerja yang ada. pertama_

tama dipasang penyanggah dan kerangka dasar balok Bekisting balok terdiri
dari 3 panel yang terbuat dari multipleklgmm dengan diperkuat kayu kaso
ukuran 5l7cm. Kedudukan balok yang meliputi posisi dan level ditentukan
berdasarkan acuan dari kolorn.

Pemasangan bekisting di lakukan dengan memasang balok-balok kayu yang
berfungsi sebagai gelagar pada scaffolding. Diatas gelagar balok kayu ini
panel bagian bawah diletakkan. Setelah dilakukan kontrol bahwa posisi dan

kedudukan telah sesuai dengan rencana, maka pemasangan panel pada 2 sisi
balok dapat dilakukan. Stabilitas panel disisi balok dilakukan dengan
memasang penyangga

3. Bekisting Plat Lantai

Plat lantai di buat monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai dibuat
bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan multipleks
18mm yang diperkuat dengan kayu kaso ukuran 5/7cm. panel ini di letakkan
di atas gelagar balok kayu ukuran 6112 cm yang bertumpu pada kayu kaso.
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Bekisting Tangga

Pemasangan bekisting untuk tanggaini rnelip,ti 2 fase yaitu :

- pemasangan acuan sebelah bawah dari sarnping yang berupa multipleks
tebal I8rnm dan pengr"rat kayu kaso ukuran 5r7cm. pcnyangga-penyangga

acuan sebelah bawah di gunakan alat bantu berupa kalu kaso,

- Pemasangan acuan ini harus memperhatikan elevasi tangga dengan

mcnycdiakan tcmpat untuk linishing ( plesteran dan tegel ) setebal 5cm.
* Pcmasangan aouan sesucrah ponurangan tangga, aouan ini bcrupa paner-

panel pembentuk anak tangga. Panel ini dibuat dari multipleks tebal lgmm
di perkuat dengan kayu kaso dan di pasang dengan cara memakunya
keacuan samping dari tangga tersebut.

c. Pekerj aan Penulangan

Pekeriaan Penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat,
karena menyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam
pemakarannya sehingga dapat menekan biaya proyek.

Sebelum pekerjaan penurangan,dilakukan pekerjaan fabrikasi tulangan yang
mcliputi pcrilolongan dan pcrnbcngkokkan bo.io tulangan sesuai ilaftar
potong/bengkok tulangan ( bar bending schedule/bestaat ).Bestaat tersebut
meliputi bentuk, diameter tulangan, panjang dan jumlah potongan serta jenis
pemakaian dan penempatan tulangan pada struktur. Tujuan pembuatan bestaat
diatas agar pemakaian baja turangan efisien dengan sisa potongan sekecil
mungkin.

Pelaksanaan pekerjaan penurangan adarah sebagai berikut :

1. Pekerjaan pemotongan dan pembengkokan.

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestaat yang terah di buat, yang
mencantumkan jenis penggunaan, bentuk turangan, diameter, panjang
potong dan jLrmlah potong serta dimensi begel baik bentuk, ukuran dan
diameter. Tulangan dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perru
dibengkokkan dipakai mesin bengkok baja ( bar bender ) atau dengan alat
bengkok manual.

4.
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Baja tulangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan

dikelompokkan sesuai dengan jenis pemakaian, bentuk dan ukuran,

sehingga memudahkan peke{aan pemasangan.

2. Pemasangan tulangan

Baja tulangan yang telah siap, dapat dirangkai di bengkel kerja
maupun di tempat lokasi. pekerjaan penulangan di proyek ini pada lantai

lima, untuk kolom-kolom praktis, balok, kolom, lantai dan tangga

tulangan dirangkai langsung di tempat lokasi dan sebelumnya tulangan

sudah dipotong di tempat pemotongan dan sudah dibengkokkan sesuai

dengan yang diinginkan. sesudah dipotong dan dibengkokkan sedemikian

rupa, tulangan-tulangan tersebut diangkat di lokasi dengan mengunakan

crane bantu dinamo atau dengan secara manual atau dengan kotrek.

Pekerjaan tulangan sebagai berikut :

a. Tulangan kolom

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang tulangan pokok ,
yang telah diberi begel pada bagian bawahnya. untuk
mempertahankan posisi tetap tegak dan tidak melendut, dipergunakan

penguat kayu kaso. selimut beton dibuat dengan mengikatkan beton

tahu pada begel disisi kolom.

b. Tulangan balok

Tulangan dan begel yang telah siap dibawa kelapangan untuk dipasang

diatas bekisting. Tulangan dipasang horisontal menghubungkan antar

kolom dengan memasukkan turangan balok diantara tulangan pokok

dari kolom. Begel dipasang pada jarak tertentu sesuai dengan gambar.

Pada bagian bawah dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang

telah di cetak sebelumnya.

c. Tulangan plat lantai

Tulangan pokok dipasang menghubungkan antara balok baik arah x
maupun arah y, demikian pula tulangan bagi.untuk menjaga agar

tulangan atas tidak bengkok terinjak para peke{a, maka di bagian

bawah diberi penyangga berupa potongan besi.
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Dibagian bawah pada dasar plat antara fulangan dan bekisting lantai

diberi beton tahu dan berfungsi untuk mendapatkan selimut beton yang

sesuai dengan rencana. Lalu diberikan beton persegi yang telah dibuat
sebelumnya dan pemasangan beton persegi ini berfungsi untuk

mengetahui ketebalan beton agar sesuai dengan yang direncanakan.

d. Tulangan tangga

Sebelurn tulangan dipasang, khusus pekeda tangga, terlebih dahulu

diadakan pengukuran dan pengecekan lapangan untuk mendapatkan

gambaran sccara.iclas dari optnulc maupun uunrntdc dari tangga yang

dibuat.setelah gambar yang didapat dan dicocokan dengan rencana,

maka dilakukan pemasangan tulangan. pemasangan di mulai dari

tulangan pokok dan tulangan bagi yang lurus. Baru kemudian dipasang

tulangan pokok yang ,rembentuk anak-anak tangga. untuk
mendapatkan sclimut beton, rnaka pada dasar tulangan dipasang beton
tahu.

e. Tulangan lift

Pemasangan tulangan lift, ini dilakukan setelah selesai pemasangan

tulangan lantai dan pe,rbuatan acuan sesuai dengan ketinggian yang

direncanakan. Tulangan lift ini dipasang di lokasi kerja setelah terlebih

dahulu tulangan tclah drpotong dan dibcngkokan di tempat
pemotongan, kemudian diangkut dengan crane batu ke tempat lokasi
kerja. Pemasangan tulangan lift ini hampir sama dengan caranya

dengan penulangan kolorn.

d. Pekeryaan pengecoran

Sebelum pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu dari
kotoran-kotoran yang dapat menyebabkan tidak merekatnya adukan beton
dengan tulangan. pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan
menyemprotkan udara yang bertekanan dari air compressor.

Tetapi ditempat karni kerja lapangan ini pembersihan kotoran_kotoran
cukup dilakukan dengan pckerjanya saja, dan kemudian kescruruhan

permukaan acuan disiramkan dengan air. Kemudian diadakan pemeriksaan

oleh Konsultan Manajemen Konstruksi sebelum diadakan pengecoran.
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Pemeriksaan tersebut rneliputi :

1. Tulangan

a. .Iumlah, jarak dan diameter

b. Selimut beton

c. Sambungan tulangan

d. Ikatan kawat beton

e. Jumlah dan panjang tulangan ekstra

f. Stek-stek tulangan

2. Acuan

a. Elevasi dan kedudukan

b. Sambungan paner, perkuatan dan penunjang perancah plat lantai
dan kolom

c. Bentuk dan ukuran

cara pengccoran untuk bagian-bagian struktur, seperti korom, balok, prat
lantai, tangga dan lift dan lain-lain adalah sama yaitu dengan memenuhi syarat-
syarat tertentu, seperti tinggi jatuh adukan maksimum 1,5 m agar tidak terjadi
segregasi, beton harus dalam keadaan pampat dan sebagainya.

Pada proyek ini pengecoran lantai dilakukan dengan menggunakan kereta
sorong, dimana adukan beton diangkut rnelalui lift kerja dari bawah menuju
ketempat pengecoran, dan kemucrian ditarnpung ditempat penarnpungan adukan

yang telah dibuat sebelumnya dan baru kemudian menggunakan kereta sorong
untuk dibawa ketempat pengecoran. Demikian juga untuk pengecoran kolom,
tangga, lift dan lain-lain

Pada awal pcngccoran plat lantai, pcrtama-tama harus dicor terlebih
dahulu baloknya dan tempat pertemuan antara balok dan kolom ini dimaksudkan
agar plat jangan melendut dan tidak bergoyang dan kemudian plat lantai.
Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagian struktur merupakan perlakuan
khusus. Plat lanhi, setelah pengecoran mencapai ketebalan sesuai dengan
rencana, permukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana dan disapu
dengan sapu lidi unt,k rnendapatki.n pennukaan yang kasar. Ketika pengeooran
dilakukan, beton kadang tidak masuk kedalam antarupertemuan tulangan dengan
tulangan sehingga beton tidak paclat atau tidak parnpat.
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Untuk rnendapatkan beton yang pampat digunakan alat bantu internal

vibrator yang diletakkan ujungnya didalam beton.

e. Pembongkaran acuan dan perawatan beton

Pembongkaran acuan dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam PBI 1971.

Hal-hal yang harus diperhatikan antara lain :

a. Pembongkaran acuan beton dapat dilakukan bila bagian konstruksi

tclah rrtcncapai kekuatan yang oul(up untuk nrcmikul berot scndiri dan

behan-behan pelaksanaan yang bekerfa padanya. Kekutan yang ini

ditunjukan dengan hasil percobaan di laboratorium.

b. Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acrran kolom-kolom

penunjang dibongkar.

Pekerjaan beton bertulang pada proyek The Royal Residence ini

praklis tidak memerlukan perawatan. Pembongkaran acuan kolom dilakukan

satu hari setelah pengecoran dilakukan. Pada balok dan plat lantai

pembongkaran acuan dilakukan selama tujuh hari setelah pengecoran dengan

catatan hasil uji laboratorium menunjukan kekuatan beton minimum 80% -

90o/o dari kekuatan penuh. Di proyek ini pembongkaran dilakukan tanpa

menunggu hasil laboratorium, karena rata-rata hasil yang diperoleh dari

pengujian sebelumnya menunjukan hasil yang selalu lebih besar dari yang

disyaratkan.

t. Perbaikan cacat beton.

Ketidak sempurnaan atau cacat beton yang bersifat struktural, baik yang

terlihat maupun yang terlihat maupun yang tidak terlihat, dapat

mengurangi fungsi dan kekuatan struktur beton. Cacat tersebut bisa berupa

susunan yang tidak teratur, pecah, atau retak, ada gelembung udara,

keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang tidak sesuai dengan

yang direncanakan.

Caoat boton umunnya ter.ladi karcna :

1. Pembersihan acuan kurang baik, sehingga ada kotoran yang

terperangkap. Biasanya terjadi pada sambungan.

2. Penulangan terlalu rapat.

3. Butir kasar terlalu besar.
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4. Slump terlalu kecil.

5. Penrarnpatkan kurang baik.

Pada pelaksanaan dilapangan dijumpai cacat beton seperti keropos, sambungan

tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbarkan dilakukan tlengan terlebih

dahulu membersihkan lokasi cacat, setelah itu di tambal dengan adukan beton

dengan mutu yang kurang lebih sama.

3.6. pengcndalian ;lckerjaan

A. flmum

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai

dengan rencana. Pengendalian adalah kegiatan untuk menjamin persesuaian hasil

karya dengan rencana, program, perintah-perintah dan ketentuan lainny a yang

telah di tetapkan, termasuk tindakan korektif terhadap penyimpangan. Selama

pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai penjaga. Kemudian setelah

pekerjaan berakhir, pengendalian berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan
proyck.

Wu3ud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawasan atas semua
pekerjaan yang dilaksanakan.Hasil dari pada pengawasan atas semua pekerjaan

yang di laksanakan.llasil dari pada pengawasan dapat di gunakan untuk
mengorcksi dan menilai suatu pekerjaan. akhirnya di .iadikan pedoman

pelaksanaan peker3 aan selanj utnya.

Secara umum proses pengendalian terdiri dari:

l.Penentuan standar

Penentuan standar di gunakan sebagat tolak ukur dalam menilai hasil

karya baik dalam kualitas maupun waktu.

2.Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sampai seberapa
jauh dansesuai tidak hasil pelaksaan pekerjaan Cibandingkan dengan rencana
yang ditetapkan.Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan,dibuat interprestasi

hasrl-hasil pemeriksaan, kemudian dijadikan bahan untuk memberikan saran.
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3.Perbandingan.

Kegiatan perbandingan ini dilakukan dengan memperbandingkan hasil

karya yang telah dikerjakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini
kemudian ditank kesimpulan.

4.Tindakan korelatif

Tindakan korclalif dianrbil Lrntuk mcngadakan pcrbaikan, nrcluruskan

penyimpangan serta mengantisipasi keadaan yang tidak terduga.Tindakan

korelatif dapat berupa penyesuaian, modifikasi rencana / program, perbaikan

syarat-syarat pelaksaan, dan lain-lain.

l'}engendalian terdiri dari :

a. Pengendalian mutu pekerjaan .

b Pengendalian rnutu.

c. Pengendalian logistik

d. Pengendalian tenaga kerja.

B.Pengendalian Mutu pekerjaan.

Pengendalian mutu pekerjaan dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan

dengan mutu yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam rencana

kerja dan syarat-syarat teknis. Pengendalian tersebut dilakukan mulai dari

pengadaan bahan sampai dengan perawatan,karena semuanya mempengaruhi

hasil akhir pekerjaan. Hasil pengendalian mutu pekerjaan berpengaruh pula

terhadap waktu pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian mutu pekerjaan merupakan pengendalian mutu teknis yang

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum didalam rencana ke{a
dan syarat-syaratnya.

Cara-cara melakukan pengendalian pekerjaan antara lain adalah dengan
penentuan metode pelaksanaanb pekerjaan,pengawasan, pengendalian mutu bahan

scrta pcngujlan laboraturium yang diperlukan.

Metode pelaksanaan adarah cara-cara yang akan digunakan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan secara terinci. Metode pelaksanaan tersebut
disesuaikan dengan kondisi dan situasi yangada.
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Agar pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana metode pelaksanaan,

diadakan suatu sistem pengawasan.

Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebut antara lain adalah sebagai
berikut:
L Pemborong tidak di perkenankan memulai pekerjaan sebelum ada persetujuan

dari pengawas.

2. Kualitas pekerjaan yang kurang memenuhi syarat dapat ditolak dan harus

diperbaiki.

3. sebelunr mcnutup pekcrjaan dengan pekcr.jaan yang lain,pcngawas harus

mengetahui dan secara wajar dapat rnelakukan pengawasan.

Pada pelaksanaan pembangunan diproyek The Royal Residence, pihak

Konsultan Pengawas mempunyai hubungan yang baik dengan pemborong serta

terkesan pula adanya koordinasi yang baik dongan Konsultan
Perencanaan.Sehingga tidak ada pekerjaan yang sudah selesai di bongkar

kembali.

pengendalian bahan mutu yang digunakan dalam proyek ini dilakukan
clcngan bcbcrapa kctcntuulr zrntara lairr:

1. Pemborong harus rnemintakan persetujuan dari pengawas untuk

pernakaian bahan dengan rnerk lain,penggantian bahan dengan bahan yang

lain,penggunaan admixtur serta menukar diameter baja tulangan.

2. Sebelum suatu bahan dibeli, dipesan ,diproduksi dianjurkan minta persetujuan

pengawas atas kesesuaiannya dengan syarat-syarat teknis.

3. Pada waktu meminta persetujuan pengalvas, pemborong harus menyertakan

contoh barang.

4' Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan contoh

material pasir, kerikil, besi, dan semen.

5. Pengawas dapat menolak bahan apabila tidak sesuai dengan spesifikasi teknis.
Pcnguiian dilakukan baik untuk pekcr.iaan struktur bawah maupun

pekerjaan struktur atas .Beberapa pengujian dilakukan antara lain.

1. Pengqian slump

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kekentalan/kelecekan beton
yang berpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton ( workability ).
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Benda uji diambil dari adukan beton yang akan di gunakan untuk men-cor. Alat

yang di gunakan adalah corong baja berbentuk conus berlubang pada bagian

kedua ujungnya, l3agian bawah corong bcrlubang dengan cliamctcr 20 om,

sedangkan bagian atas berlubang dengan diameter 10cm, sedangkan tinggi

corong adalah 30 cm. Besarnya nilai slump yang di isyaratkan pada proyek ini

adalah antara l0 cm - 20 cm.

2. Pengujian kuat desak beton.

Pengujian ini dilakukan dcngan mcmbuat silindcr bcton sesuai dengan

ketentuan dalam PBI * 71. Adukan yang sudah di ukur nilai slumpnya

dimasukan kedalam cetakan silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 45 cm.

Selanjutnya benda uji tersebut di uji kekuatan tekannya untuk menentukan kuat

tekan karakteristiknya pada umur 28 hari.

3. Pengujian tarik baja.

Pengu.iian tarik baia ini terhadap bahan ba.ja yang digunakan dalam proyek ini

antata lain baja profil dan baja tulangan. Tujuan dari uji tarik baja ini untuk
memastikan dan rnengetahui mutu daripada baja ini yang akan digunakan

dalam proyek.

4. Pengujian dan pemeriksaan batuan.

Pengujian ini rneliputi pengujian untuk mengetahui gradasi batuan, modulus

halus butir dan berat satuan dari material yang akan digunakan. Hasil pengujian

ini kemudian digunakan untuk menentukan mix design pembuatan beton

K-300.

C. Pengendalian Waktu.

Pengendalian waktu pelaksanaan dilakukan agar proyek dapat terlaksana

sesuai jadwal yang di rencanakan. Keterlambatan set-lapat mungkin harus dapat di
hindarkan karena akan mengakibatkan bertambahnya biaya proyek dan denda

yang akan di terima.
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Perangkat yang digunakan dalam rangka pcngendalian waktu pelaksanaan

dalam proyek ini adalah diagram batang ( bar chart ) dan kurva S. Diagram batang

dan kurva s digunakan untuk membuat rencana kernajuan pekerjaan.

Bar chart untuk pelaksanaan The Royal Residence ini di rencanakan jenis

pekeriaan dan larna waktu penyelesaian serta bobot trap-tiap pekerjaan dan pretasi

tiap mingguan.untuk melakukan monitoring kemujuan peke{aan, Konsultan

Manajemen Konstruksi meminta kepada pemborong untuk membrikan laporan

bulanan atas apa yang telah di lakukannya.

D. Pengendalian Logistik Dan Tenaga Kerja.

Pengendalian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk memperoleh

elisiensi dan clektivitas di clalam merakukan suatu pekerjaan. Apalagi jika
melibatkan barang-barang logistik dan tenaga kerja dalarn jumlah besar
pengendalian logistik dan tenaga keria ini menempati bagian yang penting
sehingga memerlukan penanganan yang baik.

1. Pengendalian logistik.

Pengendalian logistik meliputi pengendalian terhadap pengadaan,

penyimpanan, dan penggunaan material serta peralatan kerja, menyangkut jumlah

dan jadwal waktu pemakaiannya.

Pengendalian logistik dilaksanakan dalam kaitannya dengan efisiensi
pemakaian peralatan dan penggunaan bahan, sehingga pemborosan dapat di
hindarkan. Pengendalian logistik dilakukan dengan melakukan monitoring

terhadap penggunaan material yang ada dilapangan terutama material yang

memerlukan pemesanan terlebih dahulu.

Pcnyinrpanan matcrial harus diatur sedenrikian rupa sehingga kualitas
dapat selalu drjaga. Pengambilan material harus segera dapat dilakukan apabila
diperlukan. Contoh konkrit adalah pelaksanaan penyimpanan dan pengembalian

semen dari gudang.

Gudang yang terdapat dilokasi proyek The Royal Residence ini ada 1

buah, yaitu gudang tempat penyimpanan semen dan juga tempat penyimpanan

dan penempatan peralatan gudang untuk peralatan M & E.
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Dalam pengendalian alat, beberapa faktor perlu diperhatikan adalah

kondisi alat, penataan, tempat letak alat, jenis dan jumlah alat. Penataan alat yang

baik dapat memberikan hasil pekedaan yang optimal, iumlah dan jenis alat

disesuaikan dengan kebutuhan.

Untuk keperluan ini bagian logistik dan peralatan selalu mengevaluasi nilai

bahan dan peralatan yang meliputi jenis bahan, volume yang telah diberi, volume
yang llcratllr digtrclang, scrtzt volunrc yang tclah tcrpakai. tJnltrk pcralatan yang

me liputi nama alat, merk, kapasitas dan kondisi arat pada saat itu.

2. Pengendalian'|enaga Kerja.

Pengendalian tenaga kerja meliputi jumlah, waktu dan pembagian kerja.

llal ini dilakukan mcngingat kondisi tonaga kcr-ja baik jumlah maupun

ketrampilan yang dimiliki sangat bervariasi, sehingga dapat mempengaruhi hasil

pekerjaan. Karena rnenggunakan sistem borongan, maka pengendalian tenaga

kerja yang meliputi jumlah dan pembagian kerja serta upah yang di berikan

diserahkan kepada mandor.

E. Sistem Pengendalian Pemborong.

l. Umurn

Untuk memenuhi target yang telah ditentukan pada pelaksanaan

suatu proyek, perltr di tetapkan sistem pengendalian pelaksanaan pekerjaan.

Dalam pclaksanaannya sistcm ini membandingkan hasil usaha yang tclah dicapai

dalam kurun waktu tertentu terhadap target usaha yang telah ditetapkan dalam
perencanaan proy'ek.

Bertitik tolak pada keadaan seperti tersebut diatas, kegiatan pengendalian

dapat diartikan sebagai berikut :

1. Tepat waktu, mutu dan biaya

2. Menciplakan citra perusahaan.

3. Terciptanya koordinasi dan kerja sarna yang baik diantara semuir unsur

pelaksana.

4. Adanya partisipasi dari seluruh petugas.

5. Adanya komunikasi dan arus infonnasi yang up to date.
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Pengertian seperti tersebut diatas dijadikan tolak ukur dalam mengadakan

evaluasi hasil usaha.

2. Sistem Evaluasi

sebagai perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi, biasanya

suatu perusahaan menganut system evaluasi hasil usaha yang secara garis

besar dapat dibagi menjadi 2bagianyaitu :

a. scbagai pcrusahaan, tu.juan utama adalah rnenghasilkan atau

menghimpun laba untuk menjaga kelestarian, pertumbahan dan

perkembangan perusahaan,. Untuk rnengetahui hasil-hasil usaha ini

digunakan evaluasi laba rugi yang menyangkut:

1. Pendapat di Proyek ( pDp 
).

2. Beban di Proyek ( BDP )

3. Beban Administrasi Umum ( BAU )

4. Laba Rugi Usaha ( L/R )

Evaluasi yang sesungguhnya diterapkan pada pr. AIHo dalam

pelaksanaan pekerjaan ini tidak dapat diperoleh keterangan karena

merupakan rahasia perusahaan.

b. Sebagai perusahaan jasa, untuk menjaga keseimbangan adanya pekerjaa,

diperlukan pcrlormance perusahaan yang baik dan rnoyakinkan terhadap

pemberi tugas. ljntuk mengetahui keadaan ini diperlukan evaluasi teknis

yang menyangkut :

1. Pengendalian waktu pelaksanaan proyek.

2. Kualitas hasil pekerjaan.

3. Pemasaran.

Dilapangan evaluasi teknis diwujudkan dengan adanya berbagai bagan-

bagan pengendalian seperti bar chart dan lain-lain.

3. Pelaksanaan evaluasi.

l)e laksanaan cvaluasi dibcdakan rncniadi 2 yaitu :

1. Secara langsung

l)engan mengadakan peninjauan langsung ke tempat pekerjaan.
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Biasanya cara ini digunakan untuk mengadakan evaluasi terhadap

performance pelaksanaan pekerjaan atau bila terjadi masalah-masalah

yang tidak dapat dilihat berdasarkan laporan-laporan evaluasi secara

administrasif.

Peninjauan langsung ke proyek dapat dilakukan kapan saja

tergantung situasi dan kondisi poyek, perlu atau tidaknya ditinjau

secara langsung. Peninjauan ini dapat dilakukan oleh pemberi rugas

maupun Konsultan Pengawas atau Manajemen Konstruksi atau pihak-

pihak lain yang ditunjuk.

Secara tidak langsung atau Administrasi

Evaluasi ini dilakukan berdasarkan laporan yang dibuat secara

periodik dalam waklu yang telah ditentukan. untuk laporan bulanan

harus diterima di pusat selambat-lambatnya tanggal 20 bulan

berikutnya. Sesuai dengan fungsi dan tingkat kegunaan, evaluasi cara

ini biasanya ditcrapkan dalam bcberapa tingkatan sobagai bcrikut :

a. Evaluasi dari Proyek ke Cabang atau Unit.

b. Evaluasi dari Unit ke Cabang.

c. Evaluasi dari cabang ke pusat cq urusan proyek Gedung/

Sipil.

d. Evaluasi dari Urusan proyek Gedung/ Sipil ke Direksi.

e. Evaluasi dari Direksi ke Dewan Komisaris atau pemegang

Saham.

Laporan evaluasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi masing-

masing proyek yang sedang digunakan segi laba atau rugi maupun

proyek dari segi performance pelaksanaan.
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Bnb V

ENUTUP

A. Umum

Pada proyek pembangunan The Royal Residence ini digunakan sistem
pengawasan pekerjaan yang dilakukan oleh Konsultan Manajement Konstruksi

Dengan adanya Konsultan Manajement Konstruksi, maka segala
permasalahan yang terladi selama pelaksanaan pekerjaan selalu dikoordinasikan
antara percncana" pernilik proyek dan kontraktor schingga pcnnasalahan tersebut
dapat segera terselesaikan.

Selama ke{a praktek, pelaksanaan pekerjaan mengalami keterlambatan
dari rencanayangdibuat.dari segi pelaksanaan pekerjaan di lapangan banyak har-
hal yang dapat diamati baik dari cara pelaksanaan, pcnggunaan alat, maupun cara
pemecahan masalah di lapangan.

B. Kesimpulan

Dari hasil pengujian laboratorium, bahan susun yang diuji yang digunakan
dan kekuatan struktur memenuhi standard yang direncanakan.

secara umum pelaksanaan pekerjaan memenuhi persyaratan teknik sesuai
rencana walaupun ada sebagian revisi dan perbaikan

Pengendalian mutu telah dilakukan dengan haik, sehingga bahan-bahan yang
digunakan memnuhi persyaratan.

Koordinasi artara Konsultan perencanaan dengan Konsurtan Manajement
Konstruksi beserta pemborong terkesan bekerja sepenuhnya dengan baik
Pelaksanaan terjadi keterlambatan, tetapi karena bukan semata-mata dari
kesalahan pemborong tetapi justru dari bagian alat angkutnya yang sering
mengalami kerusakan.

1.

4.

5.
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C. Saran-saran

Pada bagiart akhir laporan ini, lcarrri nrcnrbcrikan scdikit prcndapat yang

bisa merupakan saran dari hasil pengamatan kami di lapangan selama mengikuti

kerja praktek di lapangan antara lain :

L Kontraktor supaya cepat-cepat melaksanakan pekerjaan setelah menerima

surat perintah kerja dikeluarkan , agar tidak terjadi keterlambatan pekerjaan.

2. Untuk mengejar keterlarnbatan kerja perlu ditambah jam ker1a.

3. Konsult an y ang kontinu di lapangan antara konsultan pengawasan kontraktor

tetap harus terwujud dan terlaksana sebaik mungkin.

4. Sernoga harapan dan kckurangan yang tclah karni ketahui dan tslah kami alami

dapat menjadi landasan atau pedoman untuk memperbaikinya di masa yang akan

datang.
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